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ABSTRAK 

 

Keterampilan sosio-emosional sangat dibutuhkan oleh setiap individu. Salah 

satu intervensi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan sosio 

emosional yakni melalui penerapan play therapy dengan menggunakan 

permainan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

efektivitas penerapan play therapy dengan menggunakan permainan 

tradisional untuk meningkatkan keterampilan sosio emosional. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Sampel 

penelitian sebanyak 21 penghuni panti asuhan yang dipilih dengan 

menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan yakni 

Social Emotional Competence Questionnaire (SECQ) yang dikembangkan 

oleh Zhou & Ee. Data tentang keterampilan sosio emosional dianalisis 

dengan menggunakan teknik Wilcoxon Signed Ranks Test. Temuan dari 

penelitian ini yakni terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan sosio 

emosional penghuni panti asuhan sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

berupa play therapy dengan menggunakan permainan tradisional. 

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosio 

emosional dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan play therapy dengan 

menggunakan permainan tradisional. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pentingnya melaksanakan play therapy di panti asuhan oleh pakar/ahli 

sehingga dapat membantu penghuni panti asuhan untuk mencapai 

kehidupan yang efektif. 

 

Kata Kunci: Play Therapy, Permainan Tradisional, Sosio-Emosional 

 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan sosio-emosional perlu dimiliki oleh setiap individu untuk menunjang 

keberhasilannya. Dengan memiliki kemampuan sosio-emosional, maka seorang individu telah 

memiliki dasar untuk memahami dirinya dan lingkungan secara objektif, positif dan dinamis 

serta mampu mengarahkan diri kepada perilaku-perilaku yang sesuai dengan norma yang 

berlaku. Begitu sebaliknya, bagi individu yang tidak mampu mengontrol/mengendalikan diri 
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ketika menjalin hubungan interpersonal dan intrapersonal maka dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan terhadap diri sendiri dan orang lain. 

Individu dengan kemampuan sosio-emosional yang baik akan melibatkan respon-respon 

mental dan perbuatan dalam upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan, mengatasi ketegangan, 

frustasi, dan konflik secara sukses, serta menghasilkan hubungan yang harmonis antara 

kebutuhan dirinya dengan norma atau tuntutan lingkungan di mana dia hidup. Ia juga mampu 

mereaksi kebutuhan atau tuntutan lingkungan secara matang, sehat, efisien, sehingga dapat 

memecahkan konflik-konflik mental, kesulitan-kesulitan pribadi dan sosialnya tanpa 

mengembangkan tingkah laku simtomatik, sehinggga akan menciptakan hubungan interpersonal 

dan suasana yang menyenangkan yang berkontribusi kepada perkembangan kepribadian yang 

sehat.  

Perkembangan sosio-emosional anak dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya 

lingkungan keluarga, termasuk di dalamnya pola asuh, gaya pendidikan, komunikasi, keintiman, 

kehangatan, dan lain sebagainya (Moore, S.G, 1992; Deković, M., & Janssens, J, 1992; 

Davidson T. A. M., Welsh, J., & Bierman, K. S, 2006; Darling, N., & Steinberg, L, 1993; 

Steinberg L., & Silk J. S, 2002; Levitt, M. J., Webber, R. A. & Grucci, N, 1983). Secara teori, 

bagi anak yang memperoleh pendidikan dan pengasuhan langsung dari orang tua akan 

menjadikan anak tersebut memiliki kemampuan sosio-emosional yang baik, begitu sebaliknya 

bagi anak yang tidak mendapatkan pengasuhan secara utuh dari orang tua maka dapat 

menyebabkan terhambatnya perkembangan sosio-emosional yang dapat berpengaruh pada aspek-

aspek kepribadian yang lainnya. 

Bagi penghuni panti asuhan, tentunya pola pengasuhan dari orang tua tidak mereka 

dapatkan. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa kemampuan sosio-emosional penghuni 

panti asuhan masih rendah (Lusiawati, 2013; Hartati & Respati, 2012; Hartini, 2001). 

Permasalahan serupa juga terjadi pada penghuni panti asuhan di Kabupaten Kerinci dan Kota 

Sungai Penuh, baik berdasarkan hasil penelitian terdahulu maupun observasi yang dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2016) mengenai kondisi sosio-emosional penghuni Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Kerinci, ditemukan bahwa kemampuan sosio-emosional anak 

masih rendah dikarenakan kurangnya perhatian yang diberikan, terutama keluarga. Selanjutnya 

Martunus & Meditamar (2016) juga melakukan penelitian terhadap 26 penghuni panti asuhan 

putri Aisiyah Muhammadiyah Sungai Penuh, bahwa rata-rata kemampuan interpersonal dan 
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adaptasinya masih tergolong rendah, sehingga menyebabkan mereka enggan/malu untuk bergaul 

dengan lingkungan di luar Panti asuhan. 

Tentunya permasalahan seperti ini tidak dapat diabaikan begitu saja karena akan 

berdampak pada terhambatnya kehidupan efektif sehari-hari mereka. Perlu adanya perhatian dari 

berbagai pihak, baik pemerintah, pengelola panti asuhan, serta masyarakat yang berada di 

lingkungan panti asuhan maupun masyarakat luas. Permasalahan seperti ini dapat diintervensi 

melalui pelaksanaan play therapy dengan menggunakan permainan tradisional. 

Menurut Clark (2013) play therapy dapat dimaknai sebagai terapi yang dilaksanakan 

oleh seorang profesional yang berperan sebagai katalis dan pendukung untuk membantu 

menyelesaikan masalah anak-anak melalui aktivitas bermain. Vigotsky dalam Landreth (2001) 

mengemukakan bahwa bermain memiliki peran penting dalam perkembangan sosial dan 

emosional anak. Begitu juga pendapat Bodrova, Germeroth & Leong (2013) yang 

mengemukakan bahwa pengaturan diri anak dapat terbentuk melalui bermain. Beberapa hasil 

penelitian juga membuktikan bahwa play therapy efektif dalam meningkatkan kemampuan 

sosio-emosional anak (Siahkalroudi & Bahri, 2015; Chinekesh, Kamalian, Eltemasi, Chinekesh 

& Alavi, 2014; Salter, Beamish & Davies, 2016; Robinson, Simpson & Hott, 2017). 

Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi sebagai daerah yang masih 

menjunjung tinggi kebudayaan, maka pelaksanaan play therapy akan lebih bermakna apabila 

dilaksanakan dalam bentuk permainan tradisional/daerah, seperti ntie, lago tanduk, buntang 

kaleng, lompat karet, dan lain sebagainya. Beberapa hasil penelitian juga membuktikan bahwa 

pelaksanaan permainan tradisional dapat meningkatkan kemampuan sosio emosional 

(Mawaddah, Sulastri & Magta, 2015; Mulya Syafrina, 2014; Yufitsa, Ahmad & Efendi, 2016). 

.Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengungkapkan apakah terdapat perbedaan keterampilan sosio emosional penghuni Panti 

Asuhan sebelum dan setelah diberikan play therapy melalui permainan tradisional. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif yang 

ditujukan untuk mengungkap gambaran mengenai kemampuan sosio-emosional dan metode 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan play therapy dengan 

menggunakan permainan tradisional efektif untuk meningkatkan kemampuan sosio emosional 

penghuni panti asuhan. Populasi dalam penelitian berjumlah 21 orang. Teknik pengambilan 
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sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, di mana peneliti menjadikan 

seluruh populasi sebagai sampel, sehingga penelitian ini dapat juga disebut penelitian populasi. 

Instrumen yang peneliti gunakan untuk mengungkap kemampuan sosio emosional yaitu Social 

Emotional Competence Questionnaire (SECQ) yang dikembangkan oleh Zhou & Ee (2012). 

Teknik analisa data yang digunakan untuk mendeskripsikan dan mengungkap efektivitas 

penerapan play therapy dengan menggunakan permainan tradisional untuk meningkatkan 

kemampuan sosio emosional yakni deskriptif dan Wilcoxon Signed Ranks Test. 

 

HASIL 

Berikut akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan kepada 21 penghuni 

panti asuhan. Waktu pelaksanaan penelitian ini selama 2 bulan. Secara spesifik, penelitian ini 

yakni untuk mengetahui efektivitas penerapan play therapy dengan menggunakan permainan 

tradisional untuk meningkatkan kemampuan sosio-emosional penghuni panti asuhan. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, diperoleh gambaran mengenai kemampuan sosio 

emosional penghuni panti asuhan yang menjadi sampel penelitian. Data hasil pretest dan posttest 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Hasil Pretest  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode 

Subjek 

Skor Pretest Kategori Skor Posttest Kategori 

001 65 Rendah 72 Sedang 

002 60 Rendah 78 Sedang 

003 64 Rendah 76 Sedang 

004 69 Sedang 74 Sedang 

005 60 Rendah 63 Rendah 

006 65 Rendah 73 Sedang 

007 61 Rendah 70 Sedang 

008 70 Sedang 72 Sedang 

009 70 Sedang 70 Sedang 

010 67 Sedang 69 Sedang 

011 65 Rendah 74 Sedang 

012 60 Rendah 64 Rendah 

013 70 Sedang 70 Sedang 

014 72 Sedang 73 Sedang 

015 65 Rendah 74 Sedang 

016 69 Sedang 70 Sedang 

017 63 Rendah 65 Rendah 

018 60 Rendah 63 Rendah 

019 60 Rendah 75 Sedang 

020 59 Rendah 65 Rendah 

021 64 Rendah 74 Sedang 
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Secara jelas perubahan data prestest dan posttest dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 1. Perbandingan Data Pretest dan Posttest  

Berdasarkan tabel dan gambar  di atas, dapat diketahui perbedaan data pretest dan 

posttest penghuni panti asuhan. Sebelum diberikan perlakuan, 7 (tujuh) subjek penelitian berada 

pada kategori sedang, selebihnya berada pada kategori rendah. Setelah diberikan perlakuan, 

terdapat 5 (lima) subjek penelitian berada pada kategori rendah, sedangkan selebihnya pada 

kategori sedang. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah “terdapat perbedaan keterampilan sosio 

emosional penghuni panti asuhan, sebelum dan setelah diberi perlakuan berupa play therapy 

melalui permainan tradisional”. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis statistik Wicoxon’s Signed Ranks Test. Berdasarkan hal tersebut, didapatkan hasil 

perhitungan seperti yang terangkum pada tabel 2 berikut ini.  
 

 

 

Tabel 2. Hasil analisis Wicoxon’s Signed Ranks Test Perbedaan Keterampilan Sosio Emosional pada Pretest 

dan Posttest  
 

 
 

 Posttest – Pretest 

Z -3.827a 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas di atas, terlihat bahwa angka probabilitas Asmyp. Sig.(2-

tailed) kejujuran kelompok eksperimen sebesar 0,000, atau probabilitas dibawah alpha 0,05 

(0,001 < 0,05). Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan HI  diterima. Dengan demikian maka 

hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu ” terdapat perbedaan keterampilan 
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sosio emosional penghuni panti asuhan, sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa play 

therapy melalui permainan tradisional". 

Selanjutnya untuk melihat arah perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Arah Perbedaaan Pretest dan Posttest  

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest – Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 19b 10.00 190.00 

Ties 2c   

Total 21   

 

Berdasarkan tabel 3, nilai 19
b
 menunjukkan bahwa dari 21 responden kelompok 

eksperimen yang dilibatkan dalam perhitungan, sebanyak 19 orang mengalami peningkatan dari 

pretest ke posttest. 

 Berdasarkan hasil tersebut di atas maka dapat diartikan bahwa keterampilan sosio 

emosional subjek penelitian mengalami peningkatan setelah diberikan play therapy dengan 

menggunakan permainan tradisional.  

 

PEMBAHASAN 

Artledge & Milburn (1992) menyatakan bahwa keterampilan sosial merupakan 

kemampuan seseorang atau warga masyarakat dalam mengadakan hubungan dengan orang lain 

dan kemampuan memecahkan masalah, sehingga dapat beradaptasi secara harmonis dengan 

masyarakat di sekitarnya. Sedangkan kecerdasan emosional (Emotional Quotient) didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk mengenali perasaannya sendiri dan orang lain, kemampuan 

untuk beradaptasi pada situasi dan kondisi yang berbeda dan kemampuan untuk mengendalikan 

atau menguasai emosi sendiri atau orang lain pada situasi dan kondisi tertentu serta mampu 

mengendalikan reaksi serta perilakunya (Andriani, 2014). 

Keterampilan sosio emosional sangat dibutuhkan oleh setiap individu tanpa memandang 

usia dan jenis kelamin. Dengan adanya kemampuan sosio emosional yang baik maka invidiu 

tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, bersosialisasi dengan baik tanpa berprasangka, 

menjadi pribadi mandiri yang mampu mengendalikan diri, sehingga bermuara pada tercapainya 

kehidupan yang efektif dan selaras 

Namun demikian, tidak semua individu memiliki keterampilan sosio emosional yang 

baik. Hal ini disebabkan karena setiap manusia memiliki perbedaan dengan manusia lainnya, ada 

yang dibekali dengan kekuatan psikologis yang baik, ada juga yang tidak. Bagi individu yang 
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tidak memiliki keterampilan sosio emosional tentunya akan berdampak pada tidak efektifnya 

kehidupan.  

Peneliti telah melakukan pengujian hipotesis yang berbunyi “terdapat perbedaan 

keterampilan sosio emosional penghuni panti asuhan, sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

berupa play therapy melalui permainan tradisional”. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 

teknik analisis statistik Wicoxon’s Signed Ranks Test. Diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan 

skor keterampilan sosio-emosional pada pretest dan posttest. Hal ini dibuktikan bahwa pada 

variabel keterampilan sosio-emosional diperoleh Z sebesar -3,827 Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 ( α 

≤ 0.05). Berdasarkan data tersebut maka dapat diartikan keterampilan sosio-emosional meningkat 

setelah diberikan perlakuan berupa play therapy melalui permainan tradisional. 

Hasil temuan ini mendukung pendapat ahli dan beberapa penelitian terdahulu. Clark 

(2013) menjelaskan bahwa play therapy dapat dimaknai sebagai terapi yang dilaksanakan oleh 

seorang profesional yang berperan sebagai katalis dan pendukung untuk membantu 

menyelesaikan masalah anak-anak melalui aktivitas bermain. Menurut Vigotsky dalam Landreth 

(2001), bermain memiliki peran penting dalam perkembangan sosial dan emosional anak. Begitu 

juga pendapat Bodrova. Germeroth & Leong (2013) yang mengemukakan bahwa pengaturan diri 

anak dapat terbentuk melalui bermain. Sareh & Bahri (2015) melalui penelitiannya juga 

mengungkapkan bahwa play therapy dengan menggunakan pendepatan cognitive behavior 

secara kelompok efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial anak. Beberapa hasil penelitian 

juga membuktikan bahwa play therapy efektif dalam meningkatkan kemampuan sosio-emosional 

individu (Chinekesh, Kamalian, Eltemasi, Chinekesh & Alavi, 2014; Salter, Beamish & Davies, 

2016; Robinson, Simpson & Hott, 2017). 

Mengingat pentingnya memiliki keterampilan sosio emosional, oleh sebab itu seluruh 

pihak, baik di panti asuhan ataupun sekolah seharusnya berupaya untuk meningkatkannya 

melalui beragam strategi. Mengubah perilaku seseorang dari negatif menjadi positif tidak dapat 

hanya dilakukan oleh satu pihak sedangkan pihak lain pasif, namun harus ada sinergitas antara 

semua personil. Lebih jauh lagi, play therapy melalui permainan tradisional diarahkan untuk 

memenuhi fungsi preventif, kuratif, dan preservatif. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan secara umum 

bahwa penerapan play therapy melalui permainan tradisional efektif untuk meningkatkan 
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keterampilan sosio-emosional penghuni panti asuhan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 1) pengelola panti asuhan agar lebih memperhatikan 

perkembangan sosio-emosional penghuni panti asuhan dalam bentuk penyusunan program 

peningkatan keterampilan sosio emosional penghuni panti asuhan melalu strategi kerjasama 

dengan ahli/pakar; dan 2) hasil penelitian ini dapat dikembangkan melalui penelitian lanjutan 

berkenaan dengan masalah perkembangan sosio-emosional. Peneliti dapat menggunakan 

berbagai strategi yang relevan secara teoritis dan praktis.  
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